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Abstract

The chemical content in cigarettes consists of several groups, one of which is the alkaloid group.
The source of alkaloid chemicals in cigarettes is tobacco leaves. The alkaloid compound found
in tobacco leaves is nicotine. The aim of this study was to analyze the factors that influence the
nicotine content in the urine of active smokers. The sample in this study were active smokers,
both cigarette and vapor smokers in the Tulungagung sub-district. The data obtained from this
research was analyzed descriptively. The nicotine content in the urine of active smokers was
checked using the Immunochromatography Assay method. The results showed that the majority
of respondents who tested positive for nicotine were aged 22-25 years (60%), had consumed
cigarettes for 3-5 years (65%), consumed 8-15 cigarettes per day (70%), and consumed liquid
cigarettes. vapor >3 ml per day (60%). The conclusion of this study is that the nicotine content
in urine can be influenced by factors such as age, length of smoking, amount of cigarette
consumption, and use of liquid.
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Abstrak

Kandungan zat kimia dalam rokok terdiri dari beberapa golongan, salah satunya adalah golongan
alkaloid. Sumber zat kimia golongan alkaloid dalam rokok adalah daun tembakau. Senyawa
alkaloid yang terdapat pada daun tembakau adalah nikotin. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kandungan nikotin dalam urine perokok aktif.
Sampel dalam penelitian ini adalah perokok aktif, baik perokok sigaret ataupun vapor di
kecamatan Tulungagung. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif.
Kandungan nikotin dalam urine perokok aktif diperiksa menggunakan metode
Immunochromatography Assay. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden yang positif
nikotin berusia 22-25 tahun (60%), telah mengonsumsi rokok selama 3-5 tahun (65%),
mengonsumsi rokok sigaret sebanyak 8-15 batang per hari (70%), dan mengonsumsi liquid rokok
vapor >3 ml per hari (60%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah kandungan nikotin dalam urine
dapat dipengaruhi oleh faktor usia, lama merokok, jumlah konsumsi rokok, dan penggunaan
liquid.

Kata Kunci : nikotin, rokok sigaret, rokok vapor
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PENDAHULUAN

Rokok merupakan salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk
dibakar, dihisap dan dihirup asapnya. Perokok aktif adalah orang yang
mengonsumsi rokok secara langsung baik rutin atau tidak rutin walaupun hanya
1 batang dalam sehari. Paparan asap rokok dapat menurunkan kualitas hidup
seseorang karena asap rokok mengandung 4.000 bahan kimia seperti Carbon
Monoksida (CO), Polycyclic Aromatic Hydrocarbons (PAHs), Tar, dan Nikotin.
Nikotin dapat menimbulkan ketagihan baik pada perokok aktif maupun pasif
(Lathifah et al., 2020). Nikotin murni termasuk zat yang berbahaya bagi
manusia. Pada kadar rendah nikotin bersifat membius. Nikotin dengan cepat

masuk ke dalam otak pada saat seseorang merokok (Muslimin, 2017).

Nikotin merupakan salah satu zat yang terkandung dalam rokok, baik rokok
sigaret maupun rokok elektrik yang memegang peranan penting dalam
memberikan efek candu bagi penggunanya. Salah satu hasil dari metabolisme
nikotin yang dapat ditemukan pada urine adalah kotinin (cotinine) (BPOM,
2017). Konsentrasi kotinin di dalam urine cukup tinggi antara 10-15% (Razak,
2017). Secara kualitatif cotinine dalam urine dapat dideteksi menggunakan

immunochromatography assay (Achilihu et al., 2019).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Manan (2019), dengan
jumlah 314 responden yang terdiri dari 171 (54,5%) laki-laki dan 143 (45,5%)
perempuan. Sebesar 10,8% dari jumlah responden tersebut positif nikotin dan
hasil itu hanya ditemukan pada responden laki-laki, 8% dari responden telah
merokok di 7 hari sebelumnya. Pemeriksaan nikotin pada penelitian tersebut

menggunakan alat cotinine strip tes.

Mual dan muntah adalah gejala yang paling umum dari keracunan nikotin
akut. Dosis yang berlebihan akan menyebabkan tremor, diikuti oleh kejang.
Dosis minimum acute lethal oral yang tidak dapat ditoleransi manusia
diperkirakan sekitar 0,5-0,75 mg per kg berat badan, pada orang dewasa rata-

rata sekitar 40-60 mg. Nikotin telah terbukti memiliki efek buruk pada proses
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reproduksi, berat badan janin dan perkembangan janin (BPOM, 2017).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi kandungan nikotin pada urine perokok aktif

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian melibatkan urine dan strip test cotinine sebagai
instrumen analisis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perokok sigaret
dan perokok vapor di kecamatan Tulungagung. Sampel dalam penelitian ini
adalah sebagian perokok sigaret dan perokok vapor di daerah kecamatan
Tulungagung yang diambil dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria
sampel dalam penelitian ini adalah perokok vapor yang menggunakan device
POD system dan menggunakan jenis liquid salt nic serta perokok sigaret yang
menggunakan satu merek rokok yang sama. Diperoleh 10 perokok sigaret dan

10 perokok vapor yang memenuhi kriteria tersebut.

Pemeriksaan nikotin dalam urine menggunakan metode
Immunochromatography Assay dengan alat strip test cotinine yang akan
mendeteksi keberadaan kotinin dalam urine sebagai biomarker pemeriksaan.
Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif untuk memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi kandungan nikotin dalam urine perokok aktif di wilayah

tersebut.

HASIL

1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Tabel distribusi responden berdasarkan usia

Usia (tahun) Frekuensi Persentase (%)
18 - 21 8 40
22 - 25 12 60
Total 20 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil distribusi usia perokok sigaret dan
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perokok elektrik (vapor) di kecamatan Tulungagung kabupaten Tulungagung
adalah, berusia 22-25 tahun berjumlah 12 orang (60%), dan usia 18-21 tahun
berjumlah 8 orang (40%).

Tabel 2. Tabel distribusi responden berdasarkan lama merokok

Lama merokok Frekuensi Persentase (%)
(tahun)
1-2 7 35
3-4 13 65
Total 20 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil distribusi lama merokok pada
perokok sigaret dan perokok elektrik (vapor) di kecamatan Tulungagung
kabupaten Tulungagung adalah, 3-4 tahun berjumlah 13 orang (65%), dan 1-2
tahun berjumlah 7 orang (35%).

Tabel 3. Tabel distribusi responden berdasarkan konsumsi rokok per hari (untuk perokok

sigaret)
Jumlah Rokok per Frekuensi Persentase (%)
hari (batang)
1-7 3 30
8-14 7 70
Total 10 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil distribusi konsumsi rokok per hari
perokok sigaret di kecamatan Tulungagung kabupaten Tulungagung adalah, 8-
14 batang rokok per hari berjumlah 7 orang (70%), dan 1-7 batang rokok per hari
berjumlah 3 orang (30%).

Tabel 4. Tabel distribusi responden berdasarkan konsumsi liquid rokok vapor per hari (untuk

perokok vapor)

Jumlah liquid (ml) Frekuensi Persentase (%)
<3 4 40
>3 6 60

Total 10 100
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Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil distribusi Konsumsi liquid pada
perokok elektrik (vapor) di kecamatan Tulungagung kabupaten Tulungagung

adalah, > 3ml berjumlah 6 orang (60%), dan < 3ml berjumlah 4 orang (40%).

2. Hasil pemeriksaan cotinine urine perokok aktif

Tabel 5. Tabel hasil pemeriksaan cotinine urine perokok aktif

Hasil Frekuensi Persentase (%)
Positif 18 90
Negatif 2 10
Total 20 100

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil positif cotinine sebanyak 18 orang

(90%) dan negatif cotinine sebanyak 2 orang (10%).

DISKUSI

Mayoritas perokok sigaret maupun perokok elektrik (Vapor) di kecamatan
Tulungagung kabupaten Tulungagung berusia 21-24 tahun sebanyak 12 orang
(60%), yang mana masuk dalam kategori dewasa. Seseorang pada usia 21-24
adalah pada rentang masa bergaul yang lebih luas untuk mencari relasi baik
dalam pendidikan maupun pekerjaan. Banyaknya relasi tersebut maka semakin
banyak bertemu khalayak dengan berbagai karakter termasuk para perokok
(Wijayanti et al., 2017). 65% responden telah melakukan kebiasaan merokok
selama lebih dari 3 tahun. Merokok menjadi tren bagi remaja dan dewasa
dengan berbagai alasan dengan dilandasi beberapa faktor, yaitu: pengaruh
teman dimana seseorang yang memiliki teman-teman perokok, kemungkinan
dia mengikuti menjadi perokok akan semakin besar. Selanjutnya adalah
kepribadian dimana seseorang mulai merokok karena ada rasa penasaran dan
keingintahuan, merokok untuk menghilangkan rasa stres dan kebosanan
(Wijayanti et al., 2017). 70% responden mengkonsumsi 5-14 batang rokok dalam
sehari. Jumlah tersebut termasuk dalam kategori perokok sedang. Seseorang

yang mempunyai kebiasaan merokok sudah menjadi bagian dari kesehariannya
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sehingga rasanya tidak enak bila sehari saja tidak merokok. Banyaknya rokok
yang dikonsumsi tersebut juga akan berdampak pada kandungan rokok yang
terhisap oleh tubuh, seperti nikotin (Villela, 2014). 60% responden
mengkonsumsi lebih dari 3 ml liquid dalam sehari. pengguna rokok elektrik
tetap berpotensi terhadap ketergantungan karena tabung dengan tegangan
tinggi pada rokok elektrik dapat mengalirkan nikotin dalan jumlah yang besar
ke dalam tubuh. Nikotin yang terkandung dalam liquid rokok elektrik (Vapor)
dapat menyebabkan ketergantungan (Kusno, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
faktor-faktor yang mempengaruhi kandungan nikotin dalam urine perokok aktif
meliputi usia, lama merokok, jumlah konsumsi rokok, dan penggunaan liquid.
Peneliti selanjutnya dapat mengadakan penelitian untuk membandingkan
kandungan nikotin dalam urine antara perokok sigaret dan perokok vapor
menggunakan metode colorimetric atau ELISA. Harapannya adalah agar
masyarakat dapat mengurangi kebiasaan merokok, baik sigaret maupun vapor,

sebagai upaya meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup mereka.
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